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MOTIO

‘Ketika jiwa Kreatif itu terjaga, ia menggerakKan sebuah cara untuk
mengada: hidup yang dipenuhi hasrat untuk berinovasi,
mencari cara-cara baru untuk melakuKan sesuatu,

mewujudKan impian-impian menjadi nyata.”

(Danial Goleman)

! Dikutip dalam buku Menjadi Guru Inspiratif Memkayékan Dan Mengubah Jalan Hidup
Siswa, Karangan Ngainun Naim, (Yogyakarta: puspeitajar,2009), hal. 243.
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ABSTRAK

AMAMUL AMANAH. Penerapan Metode Demonstrasi DalameMngkatkan
Motorik Anak Usia Dini ( Study Terhadap Pembelaptdateri Ibadah Salat Kelas Nol
Besar Di TK Karna Duta Tangkil, Bantul, Yogyakarta Skripsi. Yogyakarta: Jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan KegiudIN Sunan Kalijaga, 2010.

Latar belakang masalah penelitian ini adalah bakealnya anak-anak usia dini
yang duduk di bangku TK memiliki potensi yang sdantyagus dalam ranah psiko
motoriknya dalam segala hal pembelajaran terutamia pelajaran yang dapat dipraktikkan
langsung. Namun kenyataannya guru masih sering angpgikan pelajaran menggunakan
metode yang menguras ranah kognitif anak, dan mhikegiatan pembelajaran menjadi
kurang kondusif. Yang menjadi permasalahan dalamelg@n ini adalah bagaimana
penerapan metode demonstrasi dalam peningkatarriknatak TK Karna Duta kelas nol
besar dalam pembelajaran materi ibadah salat, pakah penerapan metode demonstrasi
dapat meningkatkan motorik anak TK kelas nol b&saugkil, Bantul, Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan suatu odeet yaitu metode
demonstrasi dalam pembelajaran materi ibadah sshtngga nantinya dapat dilihat
bagaimana proses penerapan metode demonstrasadémpéningkatan motorik anak usia
dini di TK Karna Duta Tangkil Bantul Yogyakarta. rigditian ini merupakan penelitian
tindakan kelas ( PTK ) yang akan melakukan peaelisecara kolaboratif dan partisipasif
antara peneliti dan dewan guru TK Karna Duta, ddnek penelitiannya adalah siswa kelas
nol besar TK Karna Duta Yogyakarta yang berjumldloéang. Pengumpulan data dilakukan
dengan mengadakan pengamatan, wawancara mendakdakukan tindakan siklus, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan merkb@erimakna terhadap data yang
berhasil dikumpulkan, dan dari makna itulah ditékésimpulan. Pemeriksaan keabsahan
data dari penerapan tindakan pada siklus | dansske |I.

Hasil penelitian menunjukkan : (1) Proses penerapatode demonstrasi yaitu
dengan mempraktikkan gerakan-gerakan salat, genalkiaihu, dengan cara guru memberi
penjelasan tentang materi ibadah salat kemudian bekan contoh gerakan salat dan
wudhu. Setelah itu anak-anak dapat mempraktikkankge salat dan wudhu menirukan
contoh yang diberikan guru dan dibantu dengan melihedia gambar. (2) Penerapan
metode demonstrasi dalam pembelajaran ibadah watiak anak TK khususnya siswa TK
Karna Duta dengan menggunakan metode demonsagisitan pembelajaran akan tercipta
suasana yang aktif dan menyenangkan, sehinggantyjembelajaran akan tersampaikan
dengan baik dan yang terpenting adalah anak-anglat denemahami materi yang
disampaikan dengan cara demonstrasi dan mempraktikdhgsung gerakan salat sesuai
dengan pemahaman dan pengetahuan yang mereka @apgan demikian secara perlahan
motorik anak akan terus meningkat dengan adanygsaagan praktik gerakan salat yang
mereka lakukan. Dengan adanya penggabungan metes®ndtarasi dengan metode
bermain sambil belajar ditambah dengan metode plaaben lainnya maka peningkatan
motorik anak dalam pembelajaran materi ibadah salaat meningkat.
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PEDOMAN TRANSLITERASI PARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalamypeanan skripsi ini berpedoman pada Surat
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pegaiididan Kebudayaan Republik Indonesia

tertanggal 22 Januari 1998 Nomor : 157/1987 dali3987.
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XV



m S ditulis karim
4 dammah + wawu mati ditulis o

Ui ditulis furad}
Vokal Rangkap

Fathah + ya' mati Ditulis ai

pSi ditulis bainakum

fathah + wawu mati ditulis au

d_§§ ditulis Qau|un

Vocal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisakan dengan Apostrof

ieﬂ

S

Ditulis

ditulis

a'antum

la'in syakartum

XVi




BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana unewkujodkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar Sieearas aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oatspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjaakhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madsatraangsa dan Negara
(Undang-undang tentang Standar Nasional PendidikeanoN@O tahun
2003).

Menurut Suparlan Suhartono dalam bukurfsiésafat Pendidikan,
menyatakan bahwa pendidikan adalah segala kegiatabgdajaran yang
berlangsung sepanjang zaman dalam segala situgisitde kehidupan.
Pendidikan berlangsung disegala jenis, bentuk, tdagkat lingkungan
hidup yang kemudian mendorong pertumbuhan segémgiojang ada di
dalam diri individu. Dengan kegiatan pembelajarapesti itu, individu
mampu mengubah dan mengembangkan diri menjadi sendakvasa,
cerdas, matang. Jadi singkatnya, pendidikan meaunpaystem proses
perubahan menuju pendewasaan, pencerdasan danapeyzaedirt.

Salah satu masalah pendidikan yang masih berkemtewgsa ini

adalah lemahnya proses pembelajaran. Pembelajaransgring dipakai lebih

! Suparlan Suhartonéjlsafat PendidikanJogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2008, hal, 79-80.



berorientasi kepada guru sehingga siswa hanya aiebbjgk ajar yang terus
diberi dengan segudang informasi. Siswa tidak dikesempatan untuk
menunjukkan eksistensi dirinya guna berpartisipdagiam pembelajaran.
Fenomena seperti ini dapat mengakibatkan menurumuotavasi berprestasi
siswa ketika belajar yang pada akhirnya keberhagianbelajaran menjadi
berkurang.

Semua orang yakin bahwa guru memiliki andil yanggaarbesar
terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah. Gamgat berperan dalam
membantu perkembangan Siswa untuk mewujudkan tupidupnya secara
optimal. Keyakinan ini muncul karena manusia adatatkhluk lemah, yang
dalam perkembangannya senantiasa membutuhkan laiandari sejak lahir
bahkan pada saat meninggal. Semua itu menunjukkbhwa setiap orang
membutuhkan orang lain dalam perkembangannya, demhalnya dengan
Siswa. Begitu pun orang tua pada saat mendaftarkaknga ke sekolah,
sudah bukan hal yang bisa dielakkan lagi bahwa otaagjuga menaruh
harapan terhadap guru, agar anaknya dapat berkgndsmara optimal di
bawah bimbingan guru.

Banyak cara yang dapat digunakan untuk melakukanbekjaran
yang baik. Misalnya, dengan menggunakan metode @ajmban yang sesuai
dengan materi yang disampaikan dan disesuaikanadekgndisi Siswa.
Dengan adanya ketepatan dalam memilih sebuah mptdbelajaran maka
akan dengan mudah tercapainya tujuan dari pembeatajgeberhasilan suatu

pembelajaran dapat diukur dari kemampuan Siswa dalemahami materi



pelajaran. kriteria keberhasilan pembelajaran diwari sejauh mana Siswa
dapat menguasai materi pelajaran yang disampailednguru. Pembelajaran
di dalam kelas dikatakan berhasil apabila sebagesar Siswa memahami
pelajaran dengan baik.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi keberhasiédajar Siswa
yang dapat dikelompokkan menjadi faktor internah @ksternal. Salah satu
faktor internalnya adalah pengaruh dari dalam Sisiva tersebut baik dilihat
dari semangat ataupun motivasi belajarnya, dam saltu faktor eksternalnya
adalah guru. Guru berperan besar dalam menyusuegstpgmbelajaran yang
menyenangkan dan menarik agar Siswa termotivasik unguprestasi serta
dapat memahami pelajarannya dengan baik.

Dalam kegiatan pembelajaran siswa seharusnya berpbagai
subjek didik, tetapi dalam fenomena kegiatan peajlen Siswa dianggap
sebagai objek didik, Siswa diperankan secara akituk menkonstruksi
pengetahuan yang didapatkan, tidak hanya pasiadéelmbjek didik, Siswa
biasanya berada di bawah kekuasaan guru. Guru sepeggelola kelas
mempunyai wewenang terhadap kelas yang dikeloléBigaa mengikuti apa
yang diinstruksikan oleh guru, padahal Siswa memgunyak untuk
berpendapat, berinisiatif jika ada hal yang kuraoegok pada diri Siswa.
Siswa sebagai objek didik juga harus aktif dalamidtag pembelajaran
sehingga kegiatan pembelajaran berlangsung ef&ksifva tidak hanya duduk
mendengarkan ceramah dari guru ataupun mencatalyama tertulis dari

papan tulis, tetapi Siswa berusaha mencoba menemp&agetahuannya



sendiri dengan bimbingan dari guru. Dengan demiki@mbelajaran ini
berpusat pada diri Siswatgdent centeredjan hasilnya Siswa akan terbiasa
bersikap aktif untuk mengkonstruksi pengetahuarinya.

Berdasarkan hasil pengamatan di TK Karna Duta Tangantul,
diketahui bahwa pada saat pembelajaran materi ibgalahberlangsung, guru
masih menyampaikan materi pelajaran dengan menggamaetode ceramah
dan siswa hanya bisa melihat gambar gerakan salgtdisempel di dinding .
Guru menjelaskan materi secara klasikal dan Siswademgarkan materi
yang dipelajari. Akibatnya siswa merasa bosan, jefarhmereka mengantuk
bahkan ada sebagian Siswa ramai di dalam kelds tidas memperhatikan
penjelasan dari guru.

Dari hasil wawancara dengan para guru dan kepatdateRK Karna
Duta Tangkil Bantul Yogyakarta, bahwasannya ada raglekendala yang
dihadapi para guru saat mengajar materi ibadah pata guru merasa sulit
untuk menyampaikan materi ibadah salat apalagi kumtenilai hasilnya,
akhirnya guru hanya bisa menyampaikan materi ibadddt dengan metode
ceramah dan hafalan bacaan-bacaan salat saja.

Dari pengamatan yang didapat terlihat bahwa korffisiva dalam

menerima pembelajaran materi salat dengan metadenab banyak Siswa

2 Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),
hal. 74

% Hasil wawancara pada hari jumat 12 Pebruari 2p@iRul 10.00 dengan Bu Nuriyah,
selaku kepala sekolah TK Karna Duta, Tangkil Badyakarta,



yang ramai dengan teman sebangkunya, ada juga tydungdi mejanya,
bahkan ada yang diam dengan pandangan kosongjeidak

Oleh karena itu di sini peneliti memberikan upayanipgkatan
pembelajaran yang dapat meningkatkan motorik dgdambelajaran materi
salat dengan menggunakaetode demonstrasi

Metode demonstrasi merupakan suatu metode mengajanana
seorang guru atau orang lain yang sengaja dimatéa murid sendiri
memperlihatkan pada seluruh kelas tentang suategratau suatkaifiyah
melakukan sesuafu.

Jadi metode demonstrasi digunakan untuk membaraiamd
menjawab pertanyaan Siswa tentang bagaimana melald&@rbagaimana
caranya. Dengan menggunakan metode demonstrasi rgaka telah
mengfungsikan seluruh alat indra Siswa. Dengan bgsinya seluruh alat
indra maka proses belajar mengajar akan lebihiéfekt

Metode demonstrasi dapat digunakan dengan berbagaa
diantaranya dengan cara mengelompokkan Siswa  dierjaberapa
kelompok dengan anggota 4-6 orang dalam setiaprkell, kemudian guru
mempersiapkan tempat untuk melakukan praktik wudiru shlat, bebaskan
setiap kelompok yang ingin maju untuk praktik teittedahulu dan biarkan
mereka wudu sepaham dan semampu mereka. SampanyakhBiswa

mengetahui bagaimana cara wudhu dan salat yang. benar

* Hasil pengamatan peneliti pada hari jum’at 19 Bathr2010, pukul 08.00, di depan
ruang kelas nol besar TK Karna Duta Tangkil BaNtogyakarta.

® Muhammad ZeitiMethodology Pengajaran Agan&/ ogyakarta: Ak Group Dan Indra
Buana, 1995) hal.177



Berdasarkan kondisi yang telah diuraikan, maka Igenegin
melakukan penelitian tentang peningkatan motor#w&i TK Karan Duta Di
Tangkil kelas nol besar dalam pembelajaran maberiah salat dengan

menggunakametode demonstrasi

B. Rumusan Masalah
Dari penjelasan latar belakang masalah di atas rpakeliti ingin
merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan metode demonstrasi dalam gatangmotorik
anak TK Karna Duta Kelas nol besar dalam pembelajarateri ibadah
salat ?

2. Apakah penerapan metode demonstrasi dapat meniagkatotorik anak

TK kelas nol besar Tangkil Bantul?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
a. Mendeskripsikan aktivitas belajar Siswa kelas rmsar TK Karna
Duta Tangkil Bantul Yogyakarta dalam pembelajarastan ibadah
salat dengan menggunakan metode demontrasi
b. Mengetahui peningkatan motorik Siswa TK Karna Duta gkin
Bantul Yogyakarta dalam pembelajaran materi ibadaht s setelah

menggunakan metode demonstrasi



2. Kegunaan penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunsetmagai berikut:
a. Memberi wawasan dan pengalaman kepada guru mengesusl
pembelajaran dengan metode demonstrasi
b. Dapat menambah khazanah keilmuan terutama dalamngbida
pendidikan Agama Islam ( PAI).
c. Dapat membantu Siswa dalam meningkatkan motivasidditam
proses pembelajaran.
d. Dapat memberikan inspirasi dan referensi untuk |itérel
pendidikan yang sejenis.
D. Kajian Pustaka
Guna melengkapi skripsi ini penulis menggunakaakpip dan kajian
dari penelitian sebelumnya yang membahas masalaltantg proses
pembelajaran yang menggunakan Metode Demontrasiadsenya:

1. Skripsi dengan judul ‘Metode Demontrasi dalam Pelaksanaan Ibadah
Praktis Pada Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Tunah@a Di Slb C
Wiyata Dharma Il Sleman”’karya Ahmad Aqil Ali Aziz, jurusan
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN SunafiJldga. Skripsi
ini menyimpulkan bahwa pelaksanaan ibadah prakiland pendidikan
Agama Islam bagi anak tuna grahita dapat dilakukanggunakan
metode demonstrasi untuk mengatasi permasalahamitikoglalam

pembelajaran Pendidikan Agama Isim.



2. Skripsi dengan judul ‘Metode Demontrasi pelaksanaan Ibadah praktis
pendidikan Agama Islam pada siswa Tuna Netra keldis MTs SLB A
Yaketunis yogyakarta Karya Eli Muna Saroh, Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan KaliJaga. Skripsimenyimpulkan
bahwa metode demontrasi dapat memudahkan anak+araketra kelas |
di MTs SLB Yaketunis Yogyakarta dalam melaksanaksadah praktis
yang meliputi salat fardu dan salat janazah dergaapan siswa dapat
melakukan ibadah praktis setaraf dengan kemampuseka sehingga
pada akhirnya mereka dapat mengamalkannya dalamupstm sehari-
hari.

Skripsi yang penulis ambil hampir sama dengan jterel
sebelumnya. Akan tetapi, dari penelitian terdahdluin ada penelitian
yang membahas tentang metode pembelajaran densinsguna
peningkatan motorik Siswa dalam pembelajaran mégadiah salat untuk
anak TK.

Sedangkan dalam penelitian ini penulis mengkajihletbalam
tentang penerapan metode demonstrasi dalam pearaelapadah salat
guna meningkatkan motorik anak. Karena, metode dstrami dalam
pembelajaran sama halnya dengan metode pembelajarayjan praktik
langsung. Dengan adanya pembelajaran menggunakan praktik
langsung, secara otomatis anak-anak akan dapat mfeatican motorik

secara optimal.



Penelitian ini juga termasuk kedalam penelitiarddakan kelas
(PTK) vyang dilakukan secara kolaboratif dan pa&sf guna
meningkatkan motorik anak usia dini kelas Nol BeBdr Karna Duta
Tangkil Bantul Yogyakarta. Kolaboratif di sini diksudkan dengan
peneliti berkolaborasi dengan guru TK Kelas Nol Bestalam
mempelajari materi ibadah salat. Partisipasif di adalah keikutsertaan
peneliti dalam merencanakan proses pembelajaragrintadah salat.

Di sini, peneliti menambahkan penelitian PTK yagdait dengan
Metode Demonstrasi dalam pembelajaran materi ibadédt untuk anak
TK vyang sebelumnya belum pernah dikaji oleh pergétieliti
sebelumnya.

E. Landasan Teori
1. Pengertian metode demonstrasi

Metode berasal dari Bahasa Greeka ( Yunani ), yalrni khta
methayang berarti melalui atau melewati damdosyang berarti cara atau
jalan. Jadi metode berarti jalan atau cara yangushafilalui untuk
mencapai tujuan tertentu.

Menurut Zakiah Daradjat, metode mengajar adalahusteknik
menyampaikan bahan pelajaran kepada murid, ia dinagkian agar murid
dapat menangkap pelajaran dengan mudah , efektiflgipat dicerna oleh

anak dengan bafk.

® zakiah Daradjatmetodologi pengajaran Agama IslagnJakarta: proyek pembinaan
perguruan tinggi agama, 1981/1982 ), hal 50-51.



Metode demonstras adalah salah satu teknik mengajar yang
dilakukan oleh seorang guru atau orang lain yamgale sengaja diminta
atau siswa sendiri ditunjuk untuk memperlihatkanakizp kelas tentang
suatu proses atau cara melakukan sesuatu.

Metode demonstrasi merupakan metode mengajar jawatzen
pertanyaan: bagaimana caranya? Keuntungan menggunaiketode
demonstrasi adalah sebagai berikut:

a. Perhatian berpusat pada yang penting.

b. Mengurangi kesalahan.

c. Siswa turut aktif.

d. Masalah dapat dijawab pada saat demontrasi.

Dalam buku Didaktik Metodik disebutkan bahwa keunamg
menggunakan metode demonstrasi adalah:

a. Membantu siswa untuk memahami dengan jelas suaseprdengan
penuh perhatian.

b. Memudahkan berbagai jenis penjelasan sebab perggubahasa
dapat lebih terbatas.

c. Menghindari verbalisme.

d. Memberi keterampilan tertenfu.

Adapun kekurangan-kekurangan dari metode demorattasih:

a. Demontrasi menjadi metode yang tidak wajar apahia yang

didemontrasikan tersebut tidak dapat diamati derggksama oleh

7 Basyirudin Usmanmetodologi pembelajaran Agama Isldriakarta: ciputat pers, 2002
) hal.45
8 Roestiyah,n.kDidaktik Metodik( Jakarta: bumi aksara, 1992 ) hal 76
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siswa karena alat tersebut terlalu kecil atau pesge dari guru
kurang jelas sehingga sulit dipahami.

b. Demontrasi kurang efektif bila tidak diikuti dengaebuah aktifitas
dimana Siswa sendiri dapat ikut serta dan mergadigengalaman
yang berharga.

c. Tidak semua hal dapat didemontrasikan di dalanskela

d. Kadang-kadang bila sesuatu alat dibawa ke dalans Kedanudian
didemontrasikan Siswa melihat suatu proses berlaiemgan proses
jika benda-benda dalam situasi sebenafnya.

2. Perkembangan psiko- motorik anak pra sekolatadak sekolah

Pada usia anak 6 dan 12 tahun, dalam masa ini exddoghan
yang signifikan dalam sifat dan frekuensi motoriesér dan halus.
Ternyata bahwa kecakapan motorik ini makin disdsuai dengan
“keleluasaan” lingkungan. Gerakan motorik sekararakim tergantung
daripada aturan formal dan aturan yang telah dikam dan bersifat
kurang spontan. Gerakan yang sangat banyak dilakukaeh anak
mungkin berkurang pada akhir masa ini.

Verdonck menemukan adanya hubungan antara tipetitkisns
tubuh dengan tingkah laku tertentu. la menunjukkdanya hubungan
sebab akibat langsung antara bentuk tubuh danaimtgku tangan. Dia
dapat menunjukkan bahwa tipe-tipe tersebut mempupyidisposisi

untuk belajar tingkah laku-tingkah laku tertentadiJdapat disimpulkan

° Winarno SurahmadRengantar Interaksi Belajar MengajafBandung: Tarsito), hal 87
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bahwa suatu tipe tertentu tidak langsung berhubundgmgan suatu
tingkah laku, melainkan mempunyai lebih banyak keghkinan untuk
mengembangkan beberapa bentuk tingkah laku tertétali tersebut
dianggap tidak hanya terjadi pada orang dewasa, inkata sudah

memegang peranan penting dalam masa kanak-k8nak.

F. Hipotesis Tindakan
Dengan adanya model pembelajaran dengan metodenttesialapat
meningkatkan motorik siswa kelas nol besar TK KarngaDiangkil Bantul

Yogyakarta dalam pembelajaran materi ibadah salat.

G. Metode Pendlitian
Metode penelitian adalah cara yang digunakan pendhlam
pengumpulan data penelitiannya. Metode peneligediri dari:
1. Jenis dan pendekatan penelitian
Jenis penelitian adalah penelitian tindakan keld&TK ) yang
dilakukan secara kolaboratif dan partisipasif. Kolatif artinya peneliti
berkolaborasi atau bekerja sama dengan guru TKsKéth Besar dalam
pembelajaran materi ibadah salat. Sedangkan padgi§iartinya adalah
partisipasi atau keikutsertaan peneliti dalam péap@n. Penelitian ini
bertujuan untuk mengatasi suatu permasalahan ydmgliadalam kelas,

yaitu proses pembelajaran yang masih menggunakandeenonoton

1% sjti Rahayu HaditondPsikologi PerkembangailY ogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1982) hal 177-178
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dalam pembelajaran materi ibadah. Dengan cara miedaktindakan di
harapkan dapat memperbaiki dan meningkatkan motamniék dalam
pembelajaran materi ibadah salat dalam kelas.

Sesuai dengan tujuan dasar penelitian tindakars KBIaK), yaitu
memperbaiki praktek pembelajaran di kelas, makags¢indakan dalam
penelitian ini selalu diikuti dengan refleksi atmempertimbangkan baik
buruknya, berhasil tidaknya tindakdn.Tindakan yang dilaksanakan
dalam penelitian ini adalah penerapan model pensbata dengan
menggunakan metode demontrasi untuk meningkatkatorikosiswa
dalam pembelajaran materi ibadah salat siswa keddsesar di TK
Karna Duta Tangkil Bantul Yogyakarta.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ahdal
pendekatan struktural yaitu dengan memberi penekanan pada
penggunaan struktur tertentu yang dirancang untukmpengaruhi
peningkatan motorik siswa dan menghendaki adanyalpaman tentang
ibadah salat yang dilakukan secara praktik mendgumametode
demontrasi, yang dicirikan dengan adanya hasil a@agan tiap tahapan
peningkatan motorik siswa dalam setiap minggunya.

2. Subjek dan Objek penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas redab TK

Karna Duta Tangkil Bantul Yogyakarta dan guru kelgang

menyampaikan materi ibadah salat. Sedangkan olggkpdnelitian ini

' Rochiyati Wiraatmaja Metode Penelitian Tindakan KelagBandung:Remaja
Rosdakarya, 2004),hal.66
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adalah keseluruhan proses dan hasil pembelajasatahbsalat di kelas
nol besar TK Karna Duta Tangkil Bantul Yogyakarta gham
menggunakan metode demontrasi.
3. Instrumen penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitaggydigunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaatelyia mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lemgkdan sistematis
sehingga lebih mudah dioldh. Instrument yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Peneliti
Peneliti merupakan instrumen dalam penelitian kat#ikarena
peneliti sekaligus sebagai perencana, pelaksangupgrul data,
penganalisis, penafsir data, dan pada akhirnyaadepglapor hasil
penelitiannya:?
b. Lembar observasi
Lembar observasi yang digunakan oleh peneliti &ddeEmbar
observasi pembelajaran yang berisi pedoman dalafakssakan
pengamatan dalam proses pembelajaran Ibadah $séd. yang
dikumpulakan adalah data mengenai pelaksanaan pegarbe dan
aktivitas siswa siswi selama mengikuti pembelajataadah Salat.

Lembar observasi digunakan peneliti sebagai pedorketika

12 suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praklikkarta: Rineka
Cipta,2002),hal.136

13 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Bandung: Remaja
Rosdakarya,2002), hal.121
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melakukan pengamatan untuk mendapatkan data yamgtadalam
pengamatan.
Dalam penelitian ini digunakan dua pedoman obseryastu
pedoman observasi peningkatan motorik siswa siswi gidoman
observasi pembelajaran materi lIbadah Salat dengamggnnakan
metode demontrasi.

a. Catatan lapangan
Catatan lapangan adalah catatan tertulis tentag@lsssesuatu yang
berisi hal-hal yang terjadi selama proses pemlrelajei kelas ketika
melakukan observasi. Pada catatan lapangan, diketgatan yang
dilakukan guru dan siswa siswi dalam pembelajaran.

b. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara disusun untuk menerangkan daretakaghal-
hal yang tidak dapat atau kurang jelas diamati p=eet observasi.
Selain itu juga untuk memudahkan peneliti dalamatkagtan tanya
jawab tentang bagaimana tanggapan siswa siswi terhadap
pembelajaran yang dilaksanakan.

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan media untuk memperoleh gambar
visualisasi mengenai aktivitas siswa siswi selamageg@embelajaran
berlangsung. Dokumentasi yang digunakan adalahféddokegiatan
yang dilakukan selama pembelajaran dengan menggaonaiedia

kamera.
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4. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang ditemputioku
mendapatkan data/fakta yang terjadi pada subjeleligan untuk
memperoleh data yang valid. Teknik pengumpulan dakam penelitian
ini dilakukan melalui metode observasi, catataramgan, wawancara,
dokumentasi, dan tes hasil belajar.
a. Metode observasi
Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara mé&kku
pengamatan dan pencatatan mengenai pelaksanaaelggman di
kelas serta perilaku aktivitas siswa siswi dalaroses kegiatan
pembelajaran. Observasi dilakukan dengan menggunbdabar
observasi yang telah dipersiapkan serta beruptaodspangan.
b. Metode catatan lapangan
Catatan lapangan digunakan untuk mencatat hal-aag yerjadi
selama proses pembelajaran di kelas ketika melakokeservasi.
Pada catatan lapangan, dicatat kegiatan yang ##akguru dan
siswa dalam pembelajaran.
c. Metode wawancara
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan terhasiagva dan guru
dengan cara bertanya langsung untuk menerangkahahalang
tidak dapat diamati pada saat pengamatan berlaggamdilakukan

berdasarkan pedoman wawancara yang telah disusuwanara
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disusun untuk mengetahui pendapat mereka mengemargpan
metode demontrasi dalam pembelajaran materi IbSekdt.

d. Metode dokumentasi
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini addbto-foto
kegiatan siswa dalam proses pembelajaran matedalibasalat
dengan menggunakan metode demontrasi. Foto-fotiatkeg pada
saat proses pembelajaran berlangsung diperolehgaden
menggunakan kamera.

e. Tes hasil belajar
Tes kemampuan awal, dengan adanya pengalaman yangkap
dari siswa siswi kelas nol besar dan ditambah dekgsnmenunjuk
gambar gerakan wudu dan salat. Tes siklus pertapesilchn untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman siswa siswi temtanbeyi
wudu dan salat. Hasil dari tes digunakan untuk peimkan
kelompok dalam pembelajaran menggunakan metoderdesso
Sedangkan tes siklus kedua diberikan untuk mengekamampuan
siswa siswi setelah mempelajari materi pada sikleikama, dan
seterusnya diberikan tes sebanyak siklus.

5. Uji keabsahan data
Untuk menjaga keabsahan data, dalam penelitianpémeliti
dibantu oleh guru. Adapun uji keabsahan data diakudengan
menggunakan teknik trianggulasi  Trianggulasi adalah teknik

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkanwsgangtlain diluar
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data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagabgeling terhadap
data lain** Trianggulasi dilakukan dengan membandingkan datsil h
observasi, catatan lapangan antar pengamat, wawansarta studi

dokumen.

6. Teknik analisis data
Pada kegiatan analisis data, hal yang sangat pigskrhatikan

oleh para peneliti adalatheckingdata atau pemeriksaan data secara terus
menerus untuk meyakinkan bahwa analisis data iap teerdasarkan pada
data, dan bukan berdasarkan asumsi atau intuiglipén Penelitian
menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yaituemggambarkan data
menggunakan kalimat untuk memperoleh keterangarg jjatas dan
terperinci. Teknik analisis data dalam penelitiaindilakukan dengan cara
merefleksi hasil observasi terhadap proses penabetaj yang
dilaksanakan oleh guru dan siswa di kelas. Data yhAperoleh dalam
penelitian ini berupa hasil observasi, catatanrigpa.

7. Rancangan Siklus ke |
Rancangan yang akan dilakukan pada siklus pertésnauh melalui data
awal yang diperoleh melalui proses pembelajaranaibalat yang telah
dilaksanakan sebelumnya dengan melihat Satuan tdagiarian (SKH).

Berikut ini Satuan Kegiatan Harian pada saat olas¢pertama:

4 Ibid,hal.178
!5 pardjono, dkkPanduan Penelitian Tindakan Kela& ogyakarta: Lembaga Penelitian
UNY,2007), hal.63.
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Satuan Ke

giatan Harian

Kelompok : Nol Besar (B)
Semester 1 (Ganijil)
Tema : Diri Sendiri
Hari/Tanggal : Jum’at/ 12 Pebruari 2010
Waktu : 1x150 Menit
No | Indikator Kegiatan Pembelajaran
I Pembiasaan I. Kegiatan Awal (30 Menit)

- menyanyi lagu waktu salat

- Berbaris dan masuk kelas
-Do’a belajar dan salam

-Menyanyi lagu waktu salat

Berbahasa

-memberi tugas untu

menirukan penjelasan waktsalat

salat subuh, dzuhur, ash

magrib, dan isya’.

Il. Kegiatan Inti (60 Menit)
k-Menirukan  penjelasan

subuh, dzuhur, ash
amagrib, dan isya’
-Menjodohkan waktu salat deng

jumlah rakaat salat

wakit

ar,

Kognitif

-mencocokkan tulisan waki

1l. Istirahat (30 Menit)

u-Berbaris dan masuk kelas

salat dengan jumlah rakaatDo’a makan dan sesudahnya

salat.

-Bermain bebas di taman bermain

Seni

-membentuk gambar masj

IV. Evaluasi Kegiatan (30 Menit)

dTanya jawab dengan sisy

va
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menggunakan bahan lidi.

tentang kegiatan yang ukizak

Fisik Motorik

-menirukan gerakan salat

-Berdo’a sesudah belajar

ditutup dengan salam

d

Dari hasil observasi terhadap Satuan Kegiatan Haneaka dibuat

rancangan pada siklus ke | sebagai berikut:

Tabel gambaran siklus pertama secara global:

No

Kegiatan siswa dalam pembelajaran

Kegiatan guru

Dalam pembelajaran

Siswa mengungkapkan
Pengalaman tentang salat

Yang telah mereka alami

Guru menanggapi

=}

Hasil dari pengalama

siswa

Siswa mulai menyebutkan
Bagaimana gerakan salat yang mer
takk

dengan berdiri dan mengangkat ke

ketahui, misalnya gerakan

tangan dan mengucap allahuakbar.

Guru merespon
elyngkapan siswa dan
Dimemberi gambaran

Jtantang gerakan salat.

Siswa diajak keluar kelas dan mas
kedalam musalla untuk mempraktikk
gerakan salat

siswa

sebatas pemahamaru tentang geraka

sukuru - mengamati  dan

amemberi penjelasan
n

salat yang benar.

Dengan adanya rancangan pembelajaran ibadah salatsiklus pertama

menjadi tahap awal dalam melakukan penelitian tiadakelas di TK

Karna Duta Tangkil, Bantul Yogyakarta.
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8. Rancangan Siklus ke Il

Tahapan kegiatan pembelajaran pada siklus keduagikogin
tahapan kegiatan pembelajaran pada siklus pertdpaéam hal ini,
rencana tindakan siklus kedua disusun berdasarkait tefleksi pada
siklus pertama.. Kegiatan-kegiatan yang dilakukadapaiklus kedua
dimaksudkan sebagai penyempurnaan atau perbaikaimadé&p
pelaksanaan pembelajaran materi ibadah pada gi&htesma.

Rancangan kegiatan pada siklus kedua akan dilakskégiah
adanya refleksi pada siklus pertama, dan begita jiigdakan siklus
berikutnya.

Tabel gambaran siklus kedua secara global sebaghkub

NO | Kegiatan siswa dalam pembelajaran  Kegiatan guru

Dalam pembelajaran

1 Siswa dapat mengambil hikmah da@Guru memberi motivasi

penjelasan yang disampaikan gurui belajar kepada siswa

2 Siswa mulai tertib dalam mengikutGuru memberikan
pembelajaran praktik salat pembelajaran  dengan
fokus perhatian yang
pertama terhadap
kegiatan pembelajaran
dan yang kedua
terhadap pengelolagn

kelas.

3 Siswa diajak keluar kelas dan masuk Kegiatan pkjaloen
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kedalam musalla untuklebih  terfokus pada
mempraktikkan  gerakan  salakegiatan motorik
sebatas pemahaman siswa misalnya gerakan salat
mulai dari gerakan

takbir hingga salam

4 Siswa mulai mempraktikkjnGuru mengamati dan
gerakan wudhu dan salat tanpaemberi penjelasan
bimbingan dari guru baru tentang gerakan

salat yang benar.

H. Sstematika Pembahasan
Secara garis besar, sistematika penulisan sknpsadalah sebagai
berikut:

1. Bagian awal yang terdiri dari halaman judul, halam@ersembahan,
halaman kata pengantar, dan halaman daftar isjudgnterkait dengan
landasan administraif dan akademis yang harus ralpe untuk
melanjutkan proses penelitian.

2. Bagian pokok atau isi skripsi yang terdiri dari emnpab, yaitu sebagai
berikut:

BAB | : Pendahuluan, di dalamnya mencakup lataaks#lg masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitiafjankgustaka,
landasan teori, metode penelitian, dan sistematé@abahasan. Sebagai
landasan teori untuk pedoman dalam penelitian lieinijutnya.

BAB II: Gambaran umum TK Karna Duta Tangkil Banfiogyakarta,
pembahasan pada bagian ini difokuska pada letajrgiesy sejarah berdiri

dan berkembangnya, visi dan misi, struktur orgamisalan sarana
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prasarana. Berbagai gambaran tersebut disebutiebiltiedahulu sebelum
menyampaikan penerapan metode demonstrasi untukingkatkan
motorik anak usia dini dalam pembelajaran ibadédt.sa
BAB llI: Hasil pengamatan dan pembahasan mengertaiitak belajar
siswa kelas nol besar TK Karna Duta Tangkil Bantul Ya&gya dalam
pembelajaran materi ibadah salat menggunakan meedentrasi, untuk
meningkatkan motorik siswa kelas nol besar TK KarndgaDUangkil
Bantul Yogyakarta dalam pembelajaran materi ibadakat.s Yang
difokuskan pada metode-metode yang diterapkan dadembelajaran
ibadah salat, penerapan metode demonstrasi untokgkatkan motorik
anak dalam pembelajaran ibadah salat, hasil daxbpkajaran ibadah salat
menggunakan metode demonstarasi untuk meningkatkatorik anak
usia dini.
BAB IV: Kesimpulan, saran, dan penutup. Kesimpulasiwii diambil dari
pemaparan hasil penelitian yang dilakukan sehimdg@at dilihat hasil
peningkatannya, saran yang bisa digunakan sebaggiempurna hasil
penelitian ini, dan penutup merupakan ahir daretigan.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari pemaparan yang penulis berikan dari penjeldsdsim Bab |, I,

dan Il dapat disimpulkan bahwasannya untuk prosesemapan metode

demonstrasi dalam meningkatkan motorik anak usiaddilam pembelajaran
materi ibadah salat di kelas nol besar di TK KarnstaDTangkil Bantul

Yogyakarta adalah:

1. Penerapan metode demonstrasi dalam meningkatkaarikn@nak TK
Karna Duta kelas nol besar dalam pembelajaran masaah salat dapat
terlihat hasil peningkatan motorik anak dengan rgangkan metode
demonstrasi melalu beberapa siklus, hasil danisigertama :

a. Guru berhasil memperkenalkan gerakan wudhu dan kefsda
siswa menggunakan metode ceramah dan membentuldiegigan
pola klasikal dan individual.

b. Menambahkan media gambar untuk dapat menarik penhsiswa
dalam pembelajaran materi ibadah salat.

c. Penggunaan variasi metode pembelajaran denganriterdan
bernyanyi dapat memancing semangat siswa dalamabelaj

d. Pengaturan manajemen kelas mulai diperhatikan demi

meningkatkan pembelajaran.
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Selanjutnya penggunaan siklus ke Il dirancsatglah adanya refleksi dari
siklus pertama dengan tujuan siklus kedua sebagayempurna siklus
pertama, berikut ini hasil dari penerapan sikluslka:

a. Pengaturan manajemen kelas nol besar terlihat gieatin dengan
diberlakukannya dua fokus pandang guru dalam mangikus pandang
pertama pada kegiatan pembelajaran dan untuk fpndang kedua pada
manajemen kelas.

b. Guru memberi motivasi kepada siswa agar siswa dapaerima penjelasan
dari guru dengan baik.

c. Kegiatan pembelajaran lebih diarahkan kepada leagighng cenderung
memanfaatkan gerak motorik anak, misalnya praggikakan wudhu dan
salat.

d. Guru lebih bersifat sebagai pembimbing dalam beld@n siswa lebih

berperan aktif.

Selanjutnya adalah tahapan sebagaiepemyrna siklus kedua dan
diharapkan sebagai tahapan terakhir dari penerapetode demonstrasi
dalam pembelajaran materi ibadah salat diantarselyagai berikut:

a. Siswa sudah mampu dilepas secara mandiri dalam rag&tilkan gerakan
wudhu dan salat sehingga guru lebih berpsebagai monitoring dalam
pembelajaran materi ibadah salat.

b. Proses kegiatan pembelajaran materi ibadah shlatdenderung

menggunakan metode demonstrasi yang mepgaklan praktik sehingga

fungsi motorik anak dapat meningkat.
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dari penerapan kedua siklus di atas maka penem@paode demonstrasi
dalam pembelajaran materi ibadah salat dapat mieatien motorik anak usia
dini.
Penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkaarikn@nak TK
Karna Duta kelas nol besar dalam pembelajaran masaah salat dapat
meningkat yang ditunjukkan dengan perbandingan dkaia yang

diperoleh sebelum adanya tindakan dan sesudah adaayakan. Berikut

ini data sebelum adanya tindakan:

a. Dari 24 siswa kelas nol besar hanya ada 5 sampandKyang dapat

mempraktikkan ibadah salat.

b. Metode yang digunakan dalam pembelajaran matetatbaalat masih

menggunakan metode kalsikal dan individual.
c. Siswa lebih cenderung pasif dan guru yang lebipdran aktif.
Setelah adanya penerapan metode demonstrasi databefajaran mater
ibadah salat maka terjadi peningkatan yang ditdtajn dengan data sesudah
adanya tindakan, sebagai berikut:

a. Dari 24 siswa kelas nol besar hampir 20 siswa ykapat mempraktikkan

gerakan wudhu dan salat dengan baik.

b. Selain metode demonstrasi yang digunakan dalam glajatan materi
ibadah salat didukung dengan adanya metode cerabshyanyi, dan
bercerita sehingga dapat tergambat hasil peningkatatoriknya dalam
setiap pembelajaran materi ibadah salat.

c. Siswa lebih cenderung aktif dengan adanya praktithu dan salat, dengan

demikian pemanfaatan fisik motorik anak dapat |lebéningkat.
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B. Saran Untuk Sekolah
1. Untuk Kepala Sekolah
Untuk tercapainya pendidikan yang baik perlu adakgardinasi yang
harmonis diantara guru sehingga apa yang menjadirttbersama yakni
menciptakan generasi yang cerdik, cerdas, dan hlefaknulia dapat
tercapai.
2. Untuk Guru TK Karna Duta
a. Dapat menciptakan suasana yang menyenangkmbelagkaaat
tersampaikan dalam proses pembelajaran sehingga siapat
mengikuti pembelajaran dengan baik.
b. Memilih metode yang tepat dalam pembelajaran sehirtgjuan
pembelajaran dapat tercapai.
c. Senantiasa meningkatkan kualitas pembelajaran gadgh baik
agar mutu dan kualitas pendidikan akan lebih beegk |
3. Untuk Peserta Didik
Tetaplah menjadi peserta didik yang taat dan patdhadap peraturan
sekolah, guru dan orang tua. Agar dapat menjadirgsngang cerdik,
cerdas, dan berakhlak mulia. Seperti cuplikan ldguikut “hormati

gurumu, sayangi teman mu, itulah tandanya kau niuriiman”.
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C. Kata Penutup

Demikianlah yang dapat peneliti tuliskan dari ha$ienelitian
Tindakan Kelas dengan judul Penerapan Metode DenasnsfDalam
MeningkatkanMotorik Anak Usia Dini ( Studi Terhadap Pembelajaran Materi
Ibadah Salat kelas nol besar di TK Karna Duta Tangkiitul Yogyakarta)
dapat terselesaikan dengan baik dengan berbagapaahyang harus
diselesaikan. Dan alhamdulillah dengan mengucapusykdpada Allah SWT
penulis dapat menyelesaikannya. Semoga dengan agamglitian ini dapat
menambah pengetahuan dan wawasan khususnya bags pdaal umumnya

bagi para pembaca. Amin.
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

(Observasi, Wawancara, Dan Dokumentasi)
Observas

(Sasaran guru kelas dan dokumentasi)
. Letak geografis TK Karna Duta Tangkil, Bantul, Yogyd&a
. Proses kegiatan pembelajaran ibadah salat di TKh&®&uta Tangkil,
Bantul, Yogyakarta.
. Media yang digunakan dalam pembelajaran materaibaldlat.
. Sarana prasarana.
. Interaksi guru dengan peserta didik, sesama guaryalwan dan
masyarakat.

. Beberapa proses kegiatan yang terkait dengan pajatai materi ibadah

salat.

Wawancar a
(Sasaran kepala sekolah, guru, siswa)

. Sejarah berdiri dan proses perkembangan TK KarnaTartgkil, Bantul,
Yogyakarta.

. Proses kegiatan pembelajaran ibadah salat di TK Kz

. Hasil penerapan metode demonstrasi dalam pemtzeiajaateri ibadah
salat.

. Kendala dalam penerapan metode demonstrasi dalamgbgaran materi
ibadah salat dalam setiap tahapan.

. Peningkatan motorik anak dengan adanya metode dgrasindalam

pembelajaran materi ibadah salat.
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DOKUMENTAS
(sasaran seluruh hal yang terkait dengan proses pelapor an
metode demonstrasi dalam pembelajaran materi ibadah
salat di TK Karna Duta Tangkil, Bantul, Y ogyakarta).

1. Gambar ruang kelas TK Karna Duta sebagai saranaipend
pembelajaran.

2. Proses kegiatan penerapan metode demonstrasirdsespyvudhu sampai
salat.

3. Sarana taman bermain anak.

4. Dewan guru.
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Catatan Lapangan 1

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tanggal : Jum’at, 12 Pebruari 2010

Jam :08.30 - 10.00 WIB

Lokasi : TK Karna Duta

Sumber Data . Ibu Nuriyah selaku Kepala Sekolah

—

Deskripsi Data:

Observasi ini merupakan pertama kali yang dilakuyt@nulis pada
saat berkunjung ke sekolah TK Karna Duta. Dengan nujugtuk mengetahui
lebih lanjut tentang keadaan sekolah tersebutlbtak geografis sekolah maupun
proses kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Detegaikian maka penulis
dapat mengetahui letak geografis sekolah mulai desl berdirinya, sampai

dengan sarana prasarana yang ada di dalamnya.

Interpretasi Data:

TK karna Duta terletak ditengah-tengah desa sehiniggat menarik perhatian
masyarakat sekitar terutama dusun Tangkil ditand®igan hanya satu-satunya
TK yang berdiri di Desa Tangkil. Didukung dengan sardan prasarana yang

cukup memadai untuk memperlancar proses pembeailajara
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Catatan Lapangan 2

Metode Pengumpulan Data ng@enatan dan Wawancara

Hari/Tanggal : Jum’at, 19 Pebruari 2010

Jam : 08.00 - 10.00 WIB

Lokasi : TK Karna Duta

Sumber Data . Ibu Nuriyah selaku Kepala Sekolah

%
_——

Deskripsi Data:

Pengamatan berikutanya penulis melihat adanya $rose
pembelajaran Ibadah salat menggunakan metode defzeh&an hanya beberapa
kali siswa ditunjukkan media berupa media gambeaikgs salat, dengan metode
ceramah banyak anak-anak yang ramai dengan temaoalykan ada yang
ditemukan sedang tidur.

Hal inilah yang menjadi alasan penulis untuk meggah judul’” Penerapan
Metode Demonstrasi Dalam Meningkatkan Motorik Anak aU&ini (Studi
Terhadap Pembelajaran Materi Ibadah Salat KelasBéehar Di Tk Karna Duta
Tangkil Bantul Yogyakarta).

Interpretasi Data:
Penyampaian materi ibadah salat pada awalnya nmasilggunakan metode
ceramah sehingga apa yang menjadi tujuan pemlsajdrelum dapat

tersampaikan dengan baik.
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Catatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data ng@enatan dan Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 21 September 2010
Jam :10.00 WIB

Lokasi : TK Karna Duta

Sumber Data . Ibu SitffiFd

?

Deskripsi Data:

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan lbu Rdfi'ah
sekaligus pengamatan yang dilakukan penulis mekkajubahwa ada beberapa
hal yang perlu dilakukan agar tercipta suasana dalam pembelajaran materi
ibadah salat. Misalnya dalam proses pembelajarag p&rlangsung bisa lewat
metode pembelajaran yang akan didukung dengan adsargna prasarana yang
telah ada misalnya mushalla. Dengan demikian dikara akan terjadi proses
pembelajaran yang lebih menarik dan mempermuda&agemnya proses tujuan

pembelajaran.

Interpretasi Data:
Adanya perubahan metode dalam pembelajaran mbsetalh Salat, agar tercipta
suasana baru sehingga apa yang menjadi tujuan fsgarba dapat tercapai

dengan baik. Yang akan didukung dengan sarana prasgang tersedia.
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Catatan Lapangan 4

Metode Pengumpulan Data ng@enatan dan Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 30 September 2010
Jam :10.00 WIB

Lokasi : TK Karna Duta

Sumber Data : Ibu Siti Rafi'ah

_—

Deskripsi Data:

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan lbu Rdfi'ah
sekaligus pengamatan yang dilakukan penulis mekkajubahwa ada beberapa
hal yang harus tetap dilakukan walaupun metode pkjaban salat akan
ditambah, strategi yang dapat mempermudah ingatak @alam hal memahami
urutan gerakan wudhu dan gerakan salat bisa lewatakagipun yel-yel misalnya
dengan tepuk wudhu. Ada pun yel-yel tepuk wudhu sdtgiut:

Tepuk Wudhu
Baca bismillah sambil cuci tangan
Kumur-kumur basuh hidung basuh muka
Tangan sampai kesiku
Kepala dan telinga
Terakhir basuh kaki lalu do’a
Amin.

Dengan adanya tepuk wudhu maka semangat merekebakgkit
kembali. Begitu juga untuk mengingatkan waktu sd@h jumlah rakaat salat
akan divariasi dengan lagu yang menarik sebagaiuter

Nyanyian jumlah rakaat salat
Salat subuh dua rakaat
Salat dzuhur empat rakaat
Salat ashar empat rakaat
Salat magrib tiga rakaat

Salat isya’ empat rakaat
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Dengan bernyanyi ini akan mempermudah anak-anakikunt
mengingat jumlah rakaat salat, strategi yang demikakan tetap dilanjutkan

sebagai pengingat dan penyemangat anak-anak dalajarb

Interpretasi Data:
Adanya perubahan metode dalam pembelajaran mbsefah Salat, bukan berarti

harus merubah seluruhnya jadi sesuatu yang baikhnfesus dipertahankan.

Adanya metode baru untuk menyempyrnakan metode ahgh ada.
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Catatan Lapangan 5

Metode Pengumpulan Data ng@enatan dan Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 12 Oktober 2010
Jam :10.00 WIB

Lokasi : TK Karna Duta

Sumber Data . Ibu SitifiFad

g

Deskripsi Data:

Dari hasil kesepakatan bersama baik dari guru, lieBakolah,
dan peneliti maka ditentukannya hari untuk melakuk&sperimen penerapan
metode demonstrasi dalam pembelajaran ibadah ddhi. jum’at menjadi
kesepakatan bersama untum membawa anak-anak bdlajaiar kelas dan
melakukan praktiek di mushalla yang ada di sekoldhtuk memperlancar
kegiatan tersebut maka anak-anak untuk membawangidpan salat putri

membawa mukena dan putra membawa sarung.

Interpretasi Data:

Dari hasil musyawarah bersama maka hari jum’at dipsakan untuk

pembelajaran praktek ibadah salat untuk mempenamaatersebut maka anak-
anak diperintahkan untuk membawa perlengkapan sa@atk putri membawa

mukena dan yang putra membawa sarung.
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Catatan Lapangan 6

Metode Pengumpulan Data ng@enatan dan Wawancara

Hari/Tanggal : Jum’at, 10 Oktober 2010
Jam : 08.00-09.00 WIB

Lokasi : TK Karna Duta

Sumber Data : Ibu Siti Rafi'ah

_— .

Deskripsi Data:

Pada hari ini pengamatan pertama dari penerapérs Jikertama.
Banyak hal yang terjadi tercipta suasana yang ret#a anak-anak kelas nol
besar diajak keluar kelas kemudian mereka wudhgatetertib walau pehaman
mereka tentang wudhu belum begitu baik, tetapi sgatamereka luar biasa
untuk mempraktikkan gerakan wudhu dan juga salat.
Dari hasil pengamatan penulis pada tahap awal pesmeraiklus pertama ini
motorik anak lebih cenderung aktif dibanding ratehnya. Tidak ada anak-anak
yang bermalas-malasan mereka sangat antusian omuhkpraktikkan gerakan
wudhu dan salat walau pengkondisian kelas masimbéhik karena anak-anak
cenderung berekpresi dengan teman-temannya ada dmgk dengan

perlengkapan salatnya, dan lain-lain.

Interpretasi Data:

Dengan mengajak anak-anak keluar kelas dan menkkahktgerakan wudhu dan
salat hal positifnya guru lebih mudah dalam menyakgn materi begitu juga
siswa lebih mudah untuk mengikutinya, tetapi kendgadalam pengkondisian

kelas masih perlu untuk diperbaiki.
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Catatan Lapangan 7

Metode Pengumpulan Data : Pengamatan dan Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 15 Oktober 2010

Jam :10.00 WIB

Lokasi : TK Karna Duta

Sumber Data : Seluruh dewan guru, Kepala

Sekolah, dan penulis

——= =

Deskripsi Data:

Hari ini diadakan evaluasi dari hasil penerapatond@demonstrasi
dalam pembelajaran materi ibadah salat kelas nsarbd?ada siklus pertama
masih banyak yang harus diperbaiki diantaranyagselteerikut:

a. Lebih banyak upaya yang digunakan guru untuk meguramubungan
guru dengan siswa dan menjelaskan kegiatan-kediatan
b. Guru masih terfokus pada kegiatan pembelajaramgghi guru kurang
memperhatikan manajemen kelas.
c. Siswa masih perlu bimbingan guru dalam setiap gerakalum bisa
dilepas langsung, perlu adanya bimbingan mendalam.
Hasil evaluasi ini akan menjadi catatan pentingamial penerapan siklus

berikutnya.

Interpretasi Data:

Setelah dilakukan refleksi pada siklus pertamaywenmasih banyak yang perlu
diperbaiki misalnya dalam manajemen kelas, prosggatan pembelajaran, dan
bimbingan yang lebih untuk siswa. Hal ini yang mdnjatatan penting dalam

merancang siklus berikutnya.
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Catatan Lapangan 8

Metode Pengumpulan Data : Pengamatan dan Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 19 Oktober 2010

Jam :10.00 WIB

Lokasi : TK Karna Duta

Sumber Data . Seluruh dewan guru, Kepala

Sekolah, dan penulis

-_— .

Deskripsi Data:

Hari ini diadakan rapat untuk penentuan rancanmaaa siklus
kedua. Ada beberapa hal yang masih harus diperpatka data siklus pertama
dan untuk mengantisipasinya ada beberapa hal yigngakan pada siklus kedua
ini diantaranya sebagai berikut:

a. Memberikan motivasi kepada siswa melalui ceritaihabkan membuat
siswa lebih memahami hikmah dari pembelajaran tatseb

b. Guru mempunyai dua fokus pembelajaran yang pertpata kegiatan
pembelajaran dan yang kedua pada pengkondisias. kela

c. Penyampaian kegiatan anak lebih berfokus pada teegmotorik anak,
misalnya bagaimana anak mengetahui gerakan-geradaat dan
bagaimana mempraktikkannya.

d. Siswa mendapat pengamatan secara intensif dalamsgrembelajaran.

e. Adanya variasi kegiatan dan media pembelajaran.
Inilah beberapa hal yang menjadi kesepakatan upéuierapan metode

demonstrasi dalam pembelajaran ibadah salat uiktiuis &edua.

Interpretasi Data:
Adanya rancangan baru yang akan menyempurnakamssiaival dengan
menambahkan beberapa hal dengan memberikan motiasal pembelajaran,

guru mempunyai dua fokus pembelajaran yang pertpati proses kegiatan
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pembelajaran dan yang kedua pada manajemen kelagmpaian kegiatan lebih
fokus pada kegiatan motorik anak, adanya variasyiaken dan media
pembelajaran, serta bimbingan yang lebih intenadapsiswa. Beberapa hal ini

yang akan diterapkan pada siklus kedua.
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Catatan Lapangan 9

Metode Pengumpulan Data : Pengamatan dan Wawancara

Hari/Tanggal : Jum’at, 22 Oktober 2010
Jam : 08.00-09.00 WIB

Lokasi : TK Karna Duta

Sumber Data : Ibu Nuriygdn lbu Siti Rafi'ah

g

Deskripsi Data:

Penerapan siklus kedua mulai dijalankan pada tdealua ini
banyak hal yang lebih menarik dari siwa kelas na@labesetelah diberi motivasi
dan penjelasan skilas dari Ibu Siti Rafi'ah makakaanak langsung menuju
ketempat wudhu mereka mulai berbaris sesuai urida pembelajaran yang lalu
mereka sudah mulai mengkondisikan diri dan tercguasana yang lebih baik,
dalam pembelajaran praktik salat anak-anak sudedmbeenunjuk imam salat
kemudian teman-teman yang lain mengikuti walau tlakg makmum sering
maendahului imam dalam setiap gerakan tetapi itonloo@t kesan tersendiri bagi
anak-anak.

Kegiatan pembelajaran mulai tercipta dengan baik-@anak terlihat mulai tertib

dalam berwudhu dan salat.

Interpretasi Data:

Dengan adanya rancangan baru untuk siklus kedua radl kemajuan yang
berarti guna memperbaiki siklus pertama, sehinggsgs pembelajaran dapat
tercipta dengan baik sesuai dengan harapan bers#ahani sudah menambah
kepuasan tersendiri dalam penerapan metode demsingfilam pembelajaran

ibadah salat.
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Catatan Lapangan 10

Metode Pengumpulan Data ng@enatan dan Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 01 November 2010

Jam :10.00 WIB

Lokasi : TK Karna Duta

Sumber Data : Seluruh dewanu gkepala Sekolah,
dan Penulis

g

Deskripsi Data:

Setelah diadakan perancangan kemidian penerpdus didedua
maka selanjutnya refleksi untuk siklus yang kedRada siklus ini guru dan siswa
menunjukkan kerja yang optimal sehingga dapat mesiligan sesuatu yang lebih
baik. Ada beberapa catatan penting pada siklus kéidnéaranya sebagai berikut:

a. Upaya untuk memotifasi siswa memang harus seriagukan.

b. Fokus pembelajaran perlu ditingkatkan dan diseigkam antara
perhatian dalam proses kegiatan maupun dalam mgmnaerakelas.

c. Penekanan pada pembiasaan anak untuk melakukatikpsalat terus
ditekankan sehingga fungsi motorik anak akan teaaengan baik.

Beberapa hal di atas yang menjadi catatan pentauh siklus
kedua selainnya sudah berjalan dengan baik sehimpgia siklus kedua
menunjukkan peningkatan motorik yang baik bagi sarakk dalam pembelajaran

materi ibadah salat.

Interpretasi Data:

Dengan adanya rancangan baru untuk siklus kedua radl kemajuan yang
berarti guna memperbaiki siklus pertama, sehinggegs pembelajaran dapat
tercipta dengan baik sesuai dengan harapan bersdahani sudah menambah
kepuasan tersendiri dalam penerapan metode demsingialam pembelajaran
ibadah salat. Hanya ada catatan kecil sebagai kédanglalam setiap pelaksanaan

pembelajarn kegiatan ibadah salat selanjutnya.
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